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Abstract: The relationship between self control with quality of life on ex-drug users in West
Sumatera. This exploration is a correlational quantitative examination which is one type of examination
to decide the connection between factors. This review means to look at the connection between restraint
and personal satisfaction in previous medication clients in West Sumatra. Scientists utilized snowball
inspecting as an examining procedure, where the quantity of tests was 52 individuals. The information
assortment strategy utilizes a discretion scale and a personal satisfaction scale. The information is
handled by utilizing the item second connection investigation method. The outcomes show that there is a
connection between poise and personal satisfaction in previous medication clients in West Sumatra where
the relationship esteem (r) is .562 with p =.000 (p < .05).
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Abstrak: Hubungan self control dengan quality of life pada mantan pengguna napza di
Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang merupakan salah
satu bentuk penelitian untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara self control dengan quality of life pada mantan pengguna napza di Sumatera Barat.
Peneliti menggunakan snowball sampling sebagai teknik pengambilan sampel, yang mana jumlah sampel
sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan data menggunakan skala self control dan skala quality of life.
Data diolah dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara self control dengan quality of life pada mantan pengguna napza di

Sumatera Barat dimana nilai korelasi (r) sebesar .562 dengan nilai p =.000 (p < .05).

Kata kunci: Kontrol diri, kualitas hidup, mantan pengguna napza
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PENDAHULUAN

Narkoba merupakan istilah populer
oleh masyarakat untuk menyebut napza, napza
merupakan  singakatan dari  narkotika,
psikotropika dan zat adiktif lainnya (Kholik,
Mariana, Zainab, 2014). Yang mana sejak
dahulu

(Lasmawan

manusia

Sulit

umat
2015).
dipungkiri bahwa tidak sedikit napza yang

sudah digunakan
& Valentine,

memberi efek positif bila digunakan secara
tepat dan benar. Timbulnya suatu masalah
berupa penyimpangan vyaitu ketika napza
tidak
disalahgunakan Wasis &
(Lasmawan & Valentine, 2015).
Penyalahgunaan napza di

digunakan  secara wajar  dan

Irianto dalam

beberapa
negara semakin tak terkendalikan, begitupun
di Indonesia Iswanti, dkk dalam (Lasmawan
& Valentina, 2015).

merupakan salah satu Provinsi di Indonesia

Sumatera  Barat
yang tidak terhindar dari penyalahgunaan
napza. Mengintip darihasil survey BNN RI
yang dilakukan pada tahun 2017, Sumatera
Barat kenaikan

mengalami prevalensi

penyalahgunaan napza dari tahun-tahun
sebelumnya yaitu dari 1.72 % menjadi 1.78%
(Puslitdatin BNN, 2017). Melengkapi data
diatas, Kepala BNNP Sumatera Barat Brigjen
Pol Khasril Arifin menuturkan bahwa pada
saat sekarang ini jumlah penyalahguna napza

di Sumatera Barat mengalami peningkatan

yaitu dari sekitar 63.000 menjadi 66.000
orang dengan rentang usia 10 hingga 59 tahun
dan hal tersebut menjadikan Sumatera Barat
menduduki  posisi  ke-13 dalam  kasus
penyalahgunaan napza terbanyak di Indonesia
(Murti, 2019).

Di Indonesia angka kekambuhan bisa
dikatakan sangat tinggi dimana 9 dari 10
mantan pengguna napza cenderung kembali
menjadi Medistra
(Fauziannisa & Tairas, 2013).
UU No 35 Tahun 2009 mengenai narkotika,

mantan pengguna napza ialah seseorang yang

penyalahguna dalam

Berdasarkan

telah pulih atau sembuh dari ketergantungan
terhadap napza baik secara fisik maupun
psikis.

Di Indonesia individu yang mengidap
HIV positif, penyalahguna maupun mantan
penyalahguna dan masyarakat miskin kota
seringkali dihadapkan dengan masalah sosial,
dimana mereka dianggap kaum marginal oleh
masyarakat sekitar. Minimnya dukungan dan
perhatian yang dapat berpengaruh pada
sulitnya kaum marginal dalam bersosialisasi
dengan masyarakat dan lingkungan, serta
berpengaruh pada sulithnya mendapatkan
pengobatan sehingga dapat dikatakan tidak
sejahtera secara psikologis. Hal tersebut
berdampak pada quality of life (kualitas

hidup) kaum marginal (Hanwar, Nugaraha,



Wijayanti, 2016). Namun pada penelitian kali
ini, peneliti akan memberi batasan yang mana
hanya membahas mengenai quality of life
pada mantan pengguna napza.

World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa quality of life merupakan
bagaimana  seseorang mempersepsikan
keberadaan mereka dalam menjalani hidup
dimana hal tersebut mencakup budaya, nilai
yang berlaku di lingkungan tempat tinggal,
berhubungan dengan tujuan, harapan, standar,
serta hal yang menjadi fokus seseorang
tersebut. Menurut Raeburn dan Rootman salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap quality
of life seseorang adalah self control (dalam
Octaviyanti 2013). Menurut Averill (1973)
self control adalah variabel psikologi yang
bisa dikatan sederhana dimana mencakup tiga
konsep yaitu yang pertama seseorang mampu
merubah perilaku, kedua mampu mengolah
suatu informasi serta memilih suatu tindakan
berdasarkan keyakinan diri.

Sukmadewi (2010) memaparkan napza
berdampak negatif dan sangat berefek buruk
bagi fisik, mental, dan sosial. Efek nyata
penggunaan napza terhadap sikap dan
perilaku manusia ialah hilangnya self control,
cenderung agresif, dan memiliki sikap egois
yang tinggi. Butuh waktu lama dalam proses
pemulihan dan

penyembuhan  pengguna

napza, dikarenakan kecanduan napza sering

mengalami episode sembuh dan kambuh
(relapse). Sehingga dibutuhkan self control
agar mantan pengguna napza tidak kembali
untuk menggunakan napza, serta dapat meraih
quality of life yang baik pula. Hasil penelitian
Wirtz, Stalls,

menjelaskan

yang dilakukan Scollon,
(2016)

seseorang dengan kontrol diri yang tinggi

Wouensch bahwa

memiliki tingkat kesehatan yang baik dan
tinggi.
Penelitian Elfatah (2015) juga memaparkan

memiliki  kualitas hidup  yang

bahwa intervensi yang berupa kontrol diri

berpengaruh  terhadap  kualitas  hidup

seseorang.

Berdasarkan penjabaran diatas,

memutuskan untuk  melakukan
lebih

apakah terdapat hubungan antara self control

peneliti

penelitian lanjut dan membuktikan
dengan quality of life dengan judul penelitian
“Hubungan antara self control dengan quality
of life pada mantan pengguna napza di

Sumatera Barat™.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
Variabel

penelitian ini adalah self control dan variabel

kuantitatif ~ korelasional. bebas
terikatnya adalah quality of life. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah mantan
pengguna napza di Sumatera Barat dengan
total

sampel sebanyak 52 orang. Dalam



penentuan sampel, peneliti menggunakan

teknik snowball sampling.

Skala yang digunakan adalah skala self
control dari Tangney, Baumeister, dan Boone
(2004) dan skala Kualitas Hidup Indonesia
(KHI) yang dikembangkan oleh Misbach dan
Resmiya (2019). Uji validitas yang dilakukan
pada alat ukur penelitian ini adalah uji
validitas isi dan validitas konstrak. Koefisien
validitas pengukuran pada penelitian ini
dilihat berdasarkan corrected item total
correlation (item koefisien korelasi total).
Menurut Azwar (2008) batas minimal
koefisien korelasi sudah dianggap mencukupi
jika nilai r = .30 atau r minimal r = .25 dengan
ketentuan tertentu. Validitas alat ukur Kualitas
Hidup Indonesia (KHI) yaitu .73 (Resmiya,
Misbach, 2019). Validitas dari skala self

control yaitu .32 hingga .60 (Muliana, 2019).

Masing-masing skala diujicobakan
kepada masyarakat umum Sumatera Barat
berjumlah 101 orang. Untuk skala quality of

life dari 30 aitem didapatkan 22 aitem valid

dengan Sedangkan untuk skala self control

dari 36 aitem didapatkan 29 aitem valid.

Nilai reliabilitas pada skala kualitas
hidup (WHOQOL-BREF) adalah sebesar .64
sampai .79 dan setelah dikembangkan oleh
peneliti Indonesia skala Kualitas Hidup
Indonesia (KHI) didapat nilai Reliabilitas
setiap aspek berkisar .57 sampai .87
(Resmiya, Misbach, 2019). Adapun dari skala
self control sebesar .89 (Tangney et al., 2004).
Setelah diadaptasi ke bahasa Indonesia
didapatkan reliabilitas sebesar .867 (Wahdah,
2016). Selanjutnya peneliti juga melakukan
ujicoba untuk melihat reliabilitas skala self
control dan skala quality of ilfe, koefisien
reliabilitas, dimana diperoleh nilai koefisien
untuk self control yaitu sebesar .821 dan
koefisien quality of life sebesar .816. Tenik
analisis data yang digunakan adalah product

moment correlation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Subjek dalam penelitian ini adalah

mantan pengguna napza Yyang bertempat



tinggal di Sumatera Barat berjumlah 52orang.

Subjek diperoleh dengan menggunakan teknik

snowball sampling. Subjek diminta mengisi

kuesioner self control dan quality of life.

Tabel 1. Deskripsi data self control dan quality of life

Skor Hipotetik Skor Empiris
Variabel
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Self
145 87 19.3 47 125 84.81 14.081
Control
Quiality
110 66 146 51 89 7158 9.032
of Life
Tabel 1. Memaparkan skor hipotetik  lebih besar dibandingkan dengan skor

dan empiris pada tiap variabel. Pada variabel
self control skor rata-rata empiris yaitu 84.81
lebih rendah dari rata-rata hipotetiknya yaitu
sebesar 87, hal tersebut menunjukkan bahwa
skor self control pada populasi lebih tinggi
dibandingkan skor self control pada subjek
penelitian. Sedangkan variabel quality of life

memiliki skor rata-rata empiris sebesar 71.58

hipotetik yaitu sebesar 66, berarti skor quality
of life pada subjek penelitian lebih tinggi
dibandingkan skor pada populasi.

Uji normalitas

Sampel Kolmogorov Smirnov serta analisis

menggunakan One

menggunakan SPSS 24.0. Sebaran data
dianggap normal apabila p atau Asym.sig (2-
tailed) > .05.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel N SD Mean K-SZ P Ket
Self Control 52 14.08 84.81 .103 2 Normal
Quality of life 52  9.03 7158 .098 2 Normal




Diketahui hasil uji normalitas kedua
variabel, dimana nilai p sebaran variabel self
control sebesar .2 sedangkan nilai p variabel
quality of life sebesar .2 (p > .05) sehingga
bisa ditarik kesimpulan sebaran kedua data
tersebut normal. Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui

apakah variabel independent

memiliki hubungan vyang linear dengan
variabel dependent. Pengolahan data dibantu
dengan IBM SPSS 24.0. Jika nilai p < .05
maka Kkedua variabel dianggap linear.
Berdasarkan pengolahan data didapat F =
26.967 dan nilai p = .000 (p < 0.05) yang

berarti kedua variabel terbukti linear.

Uji hipotesis berguna untuk menguji
hipotesis dalam penelitian, sehingga dapat
diketahui apakah terdapat hubungan antara
dua variabel. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis korelasi
Product Moment dari Karl Pearson yang mana
pengolahan data dibantu dengan SPSS 24.0.
Berdasarkan hasil penghitungan, didapat hasil
nilai koefisien korelasi Pearson (r) sebesar
562 dengan nilai p = .000 (p < .05). Dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel self control
(independent) dan variabel quality of life
(dependent), dimana Ha diterima dan HO
ditolak. Hubungan kedua variabel terbukiti
signifikan pada level .000 (2-tailed) dengan
arah korelasi Berkorelasi

positif. positif

artinya jika mantan pengguna napza memiliki

self control yang tinggi maka quality of life

juga tinggi
Pembahasan

Setelah dilakukan proses penelitian
serta proses olah data, maka diperoleh hasil
bahwa self control dan quality of life memiliki
hubungan positif yang signifikan pada mantan
pengguna napza di Sumatera Barat dalam
artian Ha diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan semakin tinggi self
control maka semakin tinggi pula quality of
life, hal tersebut membuktikan bahwa self
control merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi quality of life pada mantan
pengguna napza di Sumatera Barat.
Pernyataan tersebut didukung pendapat ahli
Rootman  dalam

yaitu  Raeburn dan

(Octaviyanti, 2013) dimana self control
merupakan salah satu dari delapan faktor yang

mempengaruhi quality of life.

Self control merupakan kemampuan
dalam mengesampingkan dan menekan
perilaku yang tidak dikehendaki serta usaha
menahan diri dari perilaku yang dianggap
menyimpang (Tengney, Baumeister, Boone,
2004). Ketika seseorang dengan self control
yang rendah dapat menyebabkan individu
mengalami relapse terutama pada mantan

penggunanapza. Baumeister & Heatherton



(1996) menyatakan masalah relapse muncul
dikarenakan kurangnya kontrol diri individu
dan tidak adanya perilaku disiplin terhadap
diri, sehingga diperlukan peningkatan self
control dalam usaha mempertahankan posisi
mereka yang sudah tidak lagi menggunakan

napza (Marlatt dan Donovan, 2005).

Subjek dalam penelitian cenderung
memiliki self control pada tingkat sedang
yaitu berjumlah 44 dari 52 orang (84.6%), hal
tersebut  menunjukkan  bahwa  mantan
pengguna napza di Sumatera Barat memiliki
self control yang cukup tinggi. Pada masing-
masing aspek juga menunjukkan sebagian
besar berada pada kategori sedang. Terdapat
lima aspek dari self control diantaranya self
healthy

discipline, deliberate/nonimpulsive,

habits, work ethic, dan reliability.

Aspek pertama yaitu self discipline,
menunjukkan sebagian besar subjek berada
pada pada kategori sedang. dapat dijelaskan
bahwa pada situasi tertentu mantan pengguna
memiliki

Sumatera  Barat

yang
memfokuskan diri serta menahan diri dari hal-

napza di

kemampuan cukup dalam usaha
hal yang dirasa menghambat konsentrasi

dalam melakukan suatu pekerjaan.

Aspek  kedua deliberate

/nonimpulsive, menunjukkan sebagian besar

yaitu

subjek berada pada kategori sedang, artinya

mantan pengguna napza di Sumatera Barat
mampu bersikap tenang, tidak tergesa-gesa,
dan tidak mudah terpengaruh terhadap
gangguan. Tangney, Baumeister dan Boone
(2004) memaparkan seseorang yang non
impulsive lebih mampu mempertimbangkan
sesuatu dengan baik, bersikap lebih hati-hati
dalam mengambil suatu keputusan. Aspek
ketiga healthy habits, menunjukkan sebagian
subjek juga berada pada kategori sedang,
situasi  tertentu  mantan

dimana dalam

pengguna napza di Sumatera Barat memiliki
yang
dianggap sehat dan bersifat positif bagi diri

yang
tersebut

kemampuan memilah  kebiasaan

serta berusaha menjauhi sesuatu
berdampak buruk meskipun hal

terlihat menyenangkan. Seseorang Yyang
memiliki kebiasaan baik dan sehat cenderung
memiliki kemampuan mengatur pola hidup
yang menyehatkan dan menghindari hal yang
berefek buruk (Tangney, Baumeister, Boone,

2004).

Pada aspek selanjutnya vyaitu work
ethic menunjukkan berada pada kategori
sedang dalam artian mantan pengguna napza
di Sumatera Barat dapat memberikan
perhatian penuh terhadap apa yang sedang
dikerjakan dan berusaha menyelesaikannya
dengan sebaik mungkin. Individu dengan
etika baik mampu menyelesaikan pekerjaan

dan tugas tanpa terpengaruh oleh gangguan



(Tangney, Baumeister, Boone, 2004). Aspek
terakhir yaitu reliability sebagian besar subjek
berada pada kategori sedang, dapat dijelaskan
mantan pengguna napza di Sumatera Barat
cukup memiliki kemampuan konsisten dalam
mewujudkan hal yang telah direncanakan.
Seseorang yang memiliki reliabilitas lebih
mampu melakukan rencana jangka panjang
untuk meraih sesuatu (Tangney, Baumeister,
Boone, 2004).

Pernyataan Raeburn dan Rootman

dalam (Octaviyanti, 2013). self control
merupakan  salah  satu  faktor  yang
berpengaruh  terhadap quality of life

seseorang. Hal tersebut berkaitan dengan
kontrol terhadap perilaku, seperti pembatasan
terhadap perilaku yang tidak dinginkan,
dengan adanya kontrol tersebut maka secara
tidak langsung akan meningkatkan quality of
life Seseorang dengan quality of life yang baik
dilihat dari hubungan dengan spiritual dan
agama, kemampuan menghayati arti dari
kehidupan, pencapaian terhadap hal yang
diinginkan, kemampuan bertanggungjawab,
manajemen waktu dan kesungguhan dalam
bekerja, kamampuan memaknai hal-hal yang
dipelajari, kemampuan membantu orang lain,
kemampuan  berinteraksi, sejauh  mana
kepedulian terhadap kesehatan tubuh serta

sejauh mana mental mempengaruhi perilaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
quality of life pada mantan pengguna napza di
Sumatera Barat berada pada kategori sedang
yaitu berjumlah 31 orang (59.6%). Pada
masing-masing  dimensi  bergerak pada
kategori sedang ke tinggi. Quality of life
memiliki Sembilan dimensi, yaitu keagamaan,
pemaknaan hidup, pencapaian hidup, etos
kerja, pendidikan, prososial, hubungan sosial,

kesehatan fisik, psikologis.

Pada

keagamaan dan

dimensi  pertama  yaitu

spiritual, menunjukkan
sebagian besar subjek berada pada kategori
sedang dan sebagian pula berada pada
kategori tinggi, artinya mantan pengguna
napza di Sumatera Barat cukup memilik
ipengahayatan terhadap hal yang berhubungan
dengan agama. Pada dimensi kedua, yaitu
pemaknaan hidup, menunjukkan sebagian
subjek berada pada kategori sedang dan
sebagian berada di kategori tinggi, Dapat
dijelaskan bahwa mantan pengguna napza di
Sumatera Barat memiliki kemampuan dalam

pengahayatan mengenai arti dari hidupnya.

Dimensi ketiga pencapaian hidup,
sebagian besar subjek berada pada kategori
sedang dalam artian mantan pengguna napza
di Sumatera Barat memilki kemampuan yang
cukup dalam meraih hal yang diinginkan

dalam hidup. Dimensi keempat etos kerja



sebagian besar subjek berada pada kategori
sedang, artinya mantan pengguna napza di
Sumatera Barat memilki kemampuan dalam
bertanggungjawab, memanajemen waktu dan
memiliki dalam

kesungguhan bekerja.

Seseorang yang memilki pekerjaan akan
memiki quality of life yang lebih tinggi
dibandingkan orang yang belum memiliki
pekerjaan. Didukung pendapat wahl, dkk
(2004) yang menyatakan kualitas orang yang
belum bekerja lebih rendah daripada orang

yang sudah memilki pekerjaan.

Dimensi kelima pendidikan dan ilmu
pengetahuan, sebagian subjek berada pada
kategori sedang artinya mantan pengguna
napza di  Sumatera Barat memiliki
kemampuan memaknai hal-hal yang telah
dipelajari. Semakin rendah pendidikan maka
semakin rendah pula quality of life seseorang.
Hal tersebut didukung oleh pendapat Wahl,
dkk (2004) yang memaparkan bahwa quality
of life seseorang akan meningkat sejalan

dengan tingkatan pendidikannya.

Dimensi keenam prososial, sebagian
besar subjek berada pada kategori tinggi,
menunjukkan mantan pengguna napza di
Sumatera Barat memilki kemampuan dalam
upaya
selanjutnya

membantu sesama. Dimensi

yaitu hubungan sosial

menunjukkan sebagian besar subjek berada

pada kategori sedang, menjelaskan bahwa
mantan pengguna napza di Sumatera Barat
memiliki kemampuan interaksi yang cukup
baik. Dimensi selanjutnya kesehatan fisik,
berada pada kategori sedang menunjukkan
mantan pengguna napza di Sumatera Barat
memilkikepedulianterhadapkesehatandirinya.
Dimensi terakhir yaitu psikologis dimana
sebagian besar subjek berada pada kategori
tinggi artinya mantan pengguna napza di
Sumatera Barat memiliki mental yang baik
yang akan berpengaruh terhadap perilakunya
sehari-hari. Wahl, ddk (2004) memaparkan
seseorang yang sehat secara fisik maupun
mental memiliki kualitas hidup lebih tinggi
dibandingkan seseorang yang memiliki
penyakit atau masalah kesehatan jangka

panjang.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan mengenai hubungan
self control dengan quality of life pada mantan
pengguna napza di Sumatera Barat, secara
keseluruhan self control pada mantan
pengguna napza di Sumatera Barat menempati
kategori sedang dengan persentase 84.6%
yaitu sebanyak 44 dari 52 orang subjek.
Secara keseluruhan quality of life pada mantan

pengguna napza di Sumatera Barat juga



menempati kategori sedang dengan persentase
59.6% yaitu sebanyak 31 orang dari 52 orang
subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self control dan quality of life, memilki
hubungan positif yang signifikan pada mantan
artian  semakin

pengguna napza dalam

meningkatnya self control maka akan
meningkat pula quality of life pada mantan

pengguna napza di Sumatera Barat.
Saran

Berikut peneliti paparkan beberapa

saran, diantaranya :

1. Bagi subjek penelitian (mantan pengguna

napza)

Saran peneliti, mantan pengguna
napza dapat meningkat kan self control
dengan cara memfokuskan diri serta
menahan diri dari hal-hal yang dirasa akan
merusak, kemampuan bersikap tenang
tidak

memilah

serta tergesa-gesa, kemampuan

yang
menyehatkan dan bersifat positif bagi diri,

dalam kebiasaan
dan kemampuan memberikan perhatian
sepenuhnya pada sesuatu yang sedang
dikerjakan, serta  konsisten  dalam
mewujudkan hal yang telah direncanakan,
tersebut

sehingga hal diharap dapat

meningkatkan quality of life.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat menyajikan referensi
yang lebih luas berkaitan dengan self
control maupun quality of life pada

mantan pengguna napza. Disarankan

melakukan penelitian dengan tema yang
sama namun dengan teknik penelitian
yang berbeda, sehingga memungkinkan
lebih  bervariasi.

membuat  penelitian

Melaksanakan persiapan penelitian

sematang mungkin, sehingga penelitian
dapat lancar dan

berjalan  dengan

memperoleh hasil yang memuaskan.
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